Edisi O1 @ bimbinganislam.com

?

[‘; umpulan
Tanya Jawab

Bimbingan Isla
Seriad Adab & Akhtak

Penyusun: Tim Bimbingan Islam



Edisi O1 @ bimbinganislam.com

Hak Cipta:

Yayasan Bimbingan Islam
Boleh dicetak, tidak untuk diperjualbelikan



Edisi O1 @ bimbinganislam.com

Daftar Isi

Daftar Isi i

Sekilas Yayasan Bimbingan Islam i

Nasihat untuk yang Jadi Kurang Asik Setelah Hijrah 1

Menyikapi Adik Perempuan yang Belum Menutup

Aurat dengan Sempurna 4
Cara Menegur Imam Masjid yang Bacaannya Kacau 9
Apakah Introvert/Pendiam itu Buruk? 1}

Bolehkah Mendoakan Keburukan untuk Orang yang Menzalimi?..... 14
Baru Belajar, Menjawab “Tak Tahu”, Menyembunyikan lImu~................ 19

Akhlak Islam adalah Malu 23




Edisi O1 @ bimbinganislam.com

Sekilas Yayasan
Bimbingan Islam

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Sahabat Bimbingan Islam (BiAS) rahimakumullah,

Kami dari Yayasan Bimbingan Islam ingin menyampaikan Sekilas
Tentang Yayasan Bimbingan Islam. Yayasan Bimbingan Islam biasa
disingkat dengan BiAS merupakan sebuah yayasan yang bergerak
di bidang Dakwah Islam yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan
Sunnah dengan pemahaman Salafus Sholeh, yang pada awal
mulanya dengan menggunakan media aplikasi Whatsapp.

Yayasan Bimbingan Islam bermarkas di Rejowinangun, Kotagede,
D.l. Yogyakarta.

Yayasan Bimbingan Islam (BiAS) diasuh dan dibimbing oleh para
ustadz lulusan dari Universitas Islam Al-Madinah Kerajaan Saudi
Arabia dan beberapa universitas Islam dalam negeri, berikut
beberapa ustadz pembimbing dan pemateri di Bimbingan Islam:
. Ustadz Fauzan Abdullah, Lc., MA.

. Ustadz Amrullah Akadhinta, ST

. Ustadz Abul Aswad Al Bayati, BA

. Ustadz Rosyid Abu Rosyidah, M.Ag

. Ustadz Muhammad lhsan, Lc., M.H.I.

. Ustadz Fadly Gugul, S.Ag.

. Ustadz Setiawan Tugiyono, Lc., M.H.L

O 0N WN o

dan asatidz lainnya.
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Berdasarkan data per bulan Januari 2020, Yayasan Bimbingan Islam
(BiAS) telah berkembang dan memiliki beberapa program-program
dalam menjalankan Dakwah Islam di antaranya:

1. Grup WhatsApp Bimbingan Islam
Grup WhatsApp BIAS, sampai saat ini dengan total member aktif lebih
dari 100.000.

2. Artikel Tanya Jawab BiASQA

Program Tanya Jawab Islam (BiASQA) yang sesuai dengan Sunnah
Nabi shallallahu‘alaihi wasallam disampaikan dengan padat dan
singkat serta dipublikasi melalui website resmi kami
(bimbinganislam.com).

3. Aplikasi Bimbingan Islam

Aplikasi mempermudah member Grup WA BiAS untuk mengakses
fasilitas-fasilitas yang dimiliki Yayasan Bimbingan Islam. Selain itu
Aplikasi Bimbingan Islam juga menyediakan fitur-fitur seperti; Akses
Website, Streaming BiASTV, Artikel Tanya Jawab BiASQA dan lain-lain.

4. Ma’had Bimbingan Islam

Mahad Bimbingan Islam adalah salah satu program pendidikan

non formal dengan tujuan utama memberikan pendidikan berupa
ilmu-ilmu syariat kepada kaum muslimin secara lebih luas. Setelah tiga
tahun Mahad Bimbingan Islam menjalankan pembelajaran berbasis
offline/luring (kajian tatap muka), mulai tahun 1442H pelajaran
dikemas secara online/daring dengan nama program Kuliah Islam
Online Mahad BIAS (kunjungi mahad.bimbinganislam.com).

5. Wisma Bimbingan Islam

Program pendidikan berupa Wisma Muslim dengan program-program
diniah (kajian aqgidah, kajian figih, kajian akhlak, tahsin, tahfizh, dan
pembelajaran bahasa Arab) untuk membekali mahasiswa dengan ilmu
agama.

6. Akademi Shalihah (Aishah)
Kajian khusus muslimah yang menyajikan materi untuk untuk wanita
bertujuan agar menjadi wanita sebaik-baik perhiasan dunia.
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7. BiAS TV

Menyajikan video-video pendidikan Islam, baik berupa rekaman video
kajian Islam singkat maupun nasihat singkat.

8. Poster Dakwah

Berisi tentang nasihat, tausiyah, dan Info lain yang tersedia di akun
Sosmed BIAS.

Info selengkapnya cek di website kami:
www.bimbinganislam.com atau
https://bit.ly/Profil_BiAS

Layanan Bimbingan Islam:

https://berbagi.link/Bimbingan_Islam

BiAS Center 06: 0811 2800 606
Info Donasi: 0878 8145 8000
Info Donasi: 0819 5356 6306
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#Saad 7
Nasihat untuk yang

Jadi Kurang Asik
Setelah Hijrah

/

Para pembaca bimbinganislam.com yang memiliki akhlak mulia
berikut kami sajikan Nasihat untuk yang Jadi Kurang Asik Setelah
Hijrah selamat membaca.

Pertanyaan:

Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh.

'Afwan Ustadz, izin bertanya. Dulu sebelum hijrah, ana merasa
teman-teman ana terlihat santai ketika bergaul dengan ana. Namun,
setelah hijrah, ana merasa jika teman-teman ana menjadi canggung
dan baku ketika berbicara dan bersikap kepada ana. Tetapi canggung
dan baku dalam arti yang positif (ana merasa dihormati dan menjadi
lebih berwibawa).

Akan tetapi, tetap saja ada perasaan yang kurang mengenakan di hati
ana, mungkin karena kami seumuran dan ana merasa terlalu jadi
serius. Apa yang sebaiknya ana lakukan Ustadz? Apakah ini merupakan
tanda yang baik atau kurang baik?

Jazaakumullah khoiron wa barakallahufiikum Ustadz

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)
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Jawaban:

Waalaikum salam warahmatulah wabarakatuh.

Semoga Allah berikan kepada Anda dan kita semua istigamah untuk
terus mengutamakan dan menjaga agama dan hidayah yang telah
Allah berikan kepada kita.

Kecanggungan dengan perubahan yang dilakukan adalah hal biasa
yang terjadi. Sambil tetap belajar ilmu agama Islam lebih banyak
dan lebih baik lagi, terutama berkaitan dengan ilmu adab dan
akhlak dalam pergaulan islami. Diharapkan bisa menggabungkan
antara keakraban/fleksibilitas dalam pergaulan, supaya tidak kaku
dan disukai teman, dan juga dengan hukum syar’i supaya tidak
melampaui batas dalam bersikap.

Rasulullah telah menunjukkan dan memberikan contoh yang sangat
baik kepada para sahabatnya, bahkan kepada orang non muslim,
karena Rasulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia,
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam:

Y allia sty 1)

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.”
[HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273 (Shahiihul Adabil
Mufrad no. 207), Ahmad (11/381), dan al-Hakim (11/613)]

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Al 6008 180 5 (A il ey Gl O
“Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang
akhlaknya paling baik di antara mereka, dan yang paling baik di

antara kalian adalah yang paling baik kepada istri-istrinya.”
(HR. At-Tirmidzi no. 1162, Ahmad Il 250, 472)

Akhlak yang baik adalah bagian dari amal shalih yang dapat
menambah keimanan dan memiliki bobot yang berat dalam
timbangan. Pemiliknya sangat dicintai oleh Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam dan akhlak yang baik adalah salah satu penyebab
seseorang untuk dapat masuk surga.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Ozl ) ()5 (s 3la G 4G 2 53 (e 5l O 500 (8 ol 2000 e
2csll Sialal)

“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan seorang
mukmin di hari Kiamat melainkan akhlak yang baik, dan sesungguhnya

Allah sangat membenci orang yang suka berbicara keji dan kotor.”
(HR. At-Tirmidzi no. 2002 dan Ibnu Hibban no. 1920, al-Mawaarid)

Dengan akhlak dan dakwah yang baik, berharap kita bisa merangkul
orang-orang sekitar kita untuk bisa mengikuti jejak hijrah yang hakiki,
untuk mengubah keadaan kepada yang lebih baik dan lebih islami.
Wallahu a™ lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Mu'tashim, Lc. MA. 4l alaés

Selasa, 13 Shafar 1443 H/ 21 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/nasihat-untuk-yang-jadi.
kurang-asik-setelah-hijrah/
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#Soal 2

Menyikapi Adik
Perempuan yang
Belum Menutup Aurat

Para pembaca bimbinganislam.com yang memiliki akhlak mulia
berikut kami sajikan Menyikapi Adik Perempuan yang Belum Menutup
Aurat dengan Sempurna, selamat membaca.

Pertanyaan:

Bismillah.

Izin bertanya Ustadz. Bagaimana sebaiknya sikap lelaki yang memiliki
seorang adik perempuan yang belum menutup aurat, walau kerap
diingatkan, yang kemudian mereka pergi keluar bersama karena
sebuah kebutuhan? Ada kalanya orang tersebut merasa kurang enak
untuk bepergian bersama adik perempuannya dikarenakan khawatir
orang lain berpikiran yang tidak-tidak.

Jazakallahu khairan.

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)

Jawaban:
Bismillah.

Layaknya Dokter Terhadap Pasiennya

Sikap seorang muslim yang melihat saudaranya dari kerabat atau
sesama muslim lainnya ketika berada dalam kubang kemaksiatan
adalah sebagai seorang dokter kepada seorang pasien yang sedang
mengalami sakit dan perlu perhatian khusus.

4
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Sehingga ia berusaha mencari tahu sikap apa dan obat apa yang
terbaik untuk menyembuhkan. Bukan sekadar kekerasan untuk
menghalau kemaksiatan yang dilakukan tetapi juga mencari cara,
ramuan apa yang tepat untuk diberikan kepada pasien yang sedang
membutuhkan penanganan. Dengan ketepatan cara dan obat yang
diberikan berharap hidayah Allah bisa didapatkan.

Terus Berusaha Menasihati

Memang pada dasarnya kewajiban kita terhadap para pelaku
kemaksiatan untuk mengubah seoptimal mungkin, untuk terus
mendakwahkan dan menasihati pelaku kemaksiatan supaya kembali
kepada Rabbnya, sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam,

Mhﬁtﬁaamelubcmwtjaameﬂub‘ )JL\SS\)SJ.A?S.\AL;\JL)A
uLA.a‘}”gJM\JJ}

“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka
ubahlah dengan tangan. Jika tidak mampu, (maka ubahlah) dengan
lisan. Jika tidak mampu, (maka ubahlah) dengan hati. ltulah iman yang
paling lemah.” (HR. Muslim no. 49)

Bila sudah dilakukan dan tidak berubah maka bukan kewajiban kita
untuk memberikan hidayah kepadanya. Walau bukan berarti diam
pasrah dan tidak peduli dengan kemaksiatan yang terjadi. Tetap terus
mengingatkan, dengan strategi dan cara yang baik dan bijak, yang
selalu berharap pada nasihat yang ke-seratus atau ke-seribu ia akan
diberikan hidayah, kalaupun tidak, akan ada pahala dari menjalankan
kewajiban untuk nahi mungkar.

Sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla,

an e D ) SR 13 O Ba 2850 yes‘m\eﬂg\y\wmwu
Gy slans 2K Ly KA ad

“Hai orang-orang yang beriman urusilah diri kalian sendiri. Tidak akan
membahayakan kalian orang yang sesat itu apabila kalian sudah
berada di atas petunjuk.” (QS. Al-Maidah, 105)
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Dalam berdakwah dan menjalankan amar ma’ruf nahi mungkar tidak
hanya kebenaran yang perlu disampaikan, namun perlu cara dan
strategi dalam menjalankannya supaya bisa optimal dengan hasil
yang akan didapatkan, benar dan bijak dalam menjalankannya.

Bijak bukan berarti terus-menerus menggunakan berlemah-lembut
kepada pelaku kemaksiatan atau dimaknai terus-menerus keras dan
tegas dalam setiap keadaan. Pengobatan harus menyesuaikan dengan
pasien yang akan dituju, kapan tegas dan kapan menggunakan
kelembutan, disesuaikan dengan kondisi, tarik ulur tetap
menyesuaikan keadaan. Dengan cara seperti ini, berharap Allah
memberikan hidayah dan keistigamahan kepada kita semua.

Mencarikan Teman Yang Baik

Di samping terus dinasihati, juga tidak ada salahnya dicoba mencari-
kan cara lain untuk mendekatkan kepada hidayah, antara lain menco-
ba menarik/mengajak sang adik kepada komunitas/teman yang men-
dukung untuk menjalankan syariat dalam menutup aurat atau yang
lainnya. Karena sering kali teman lah yang sering mempengaruhi
dalam pergaulan kehidupan seseorang.

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu,
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

SR S oltull i S 5 5l sl il s (B
e SRR e e )\44* Ln\dud\u;\.mwaﬂiﬁajy
BJJ‘\.\AJA.IJ\LJJJJJ\«J;

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang shalih dan orang
yang jelek bagaikan berteman dengan pemilik minyak wangi dan
pandai besi. Pemilik minyak wangi tidak akan merugikanmu, engkau
bisa membeli (minyak wangi) darinya atau minimal engkau mendapat
baunya. Adapun berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak
mendapati badan atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau
mendapat baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari no. 2101)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

8 o 20 il 4l o e ¢ 5l

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh
karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman karib
kalian.” (HR. Abu Daud no. 4833, Tirmidzi, no. 2378, dan Ahmad, 2:344.
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih)

Tegas dan Lembut pada Tempatnya

Dekati dan jaga terus menerus orang orang yang kita sayangi, dengan
doa dan nasihat insyaallah akan diberikan hasil yang terbaik. Sambil
terus meminimalkan fitnah yang ditakutkan terjadi kepada Anda,
walau janganlah sampai malah ia semakin menjauh dan tidak
terjangkau untuk dinasihati.

Tegas dan lembut pada tempat yang dibutuhkan, berharap Allah
mengumpulkan semua di jalan hidyah-Nya, itulah hikmah atau
kebijaksanaan yang dibutuhkan oleh semua pihak.

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’'ala:

Graal o @su;,@h &‘M\m;ﬂ\jwudJJdmsj\ &g\
“o 2 &" Z
“Serulah (manusia) kepadajalan Rabbmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl, 125)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
YY) eo (e g0V Y o0l B 4K Y G &)

“Sesungguhnya kelembutan tidaklah berada pada sesuatu melainkan
akan membuatnya lebih bagus, dan tidak akan tercabut sesuatu
darinya kecuali akan membuatnya jelek.” (HR. Muslim)
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REC ISR UA R R RURY
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut mudah-mudahan ia ingat atau takut”. (QS. Thaha, 44)

Selalu berharap apa yang kita lakukan bisa menghasilkan hidayah dari
Allah kepada kita semua dan orang orang yang kita cinta.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Mu'tasim, Lc. MA. il alada

Jumat, 2 Shafar 1443 H/ 10 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/menyikapi-adik-perempuan
yang-belum-menutup-aurat-dengan-sempurna
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#Saal 3
Cara Menegur

Imam Masjid yang

Pertanyaan:

Bismillah.

Ustadz, bagaimana cara menegur imam yang bacaannya banyak yang
salah, sedangkan yang menjadi imam tersebut orangnya tidak suka
ditegur, dia merasa dialah yang pandai dari yang lain, orangnya mau
menang sendiri dan tidak mau mendengar pendapat orang lain.
Tolong beri solusinya ya Ustadz.

(Dari Fulan Anggota Grup WhatsApp Sahabat BiAS)

Jawaban:
Alhamdulillah, wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah, wash shalaatu
was salaamu ‘alaa rasulillaah, Amma ba'du.

Meminta Orang Yang Disegani Untuk Menasihatinya

Kita bisa meminta tolong kepada orang yang dia hormati dan segani
untuk memberikan nasihat kepadanya. Dengan tetap mendoakan
kebaikan serta tambahan hidayah untuk kita dan juga beliau pada
waktu-waktu yang mustajabah.

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
Jiay &l ;AL OB V) eciall jiday 48y 523 ollit & (e la
“Tidaklah seorang hamba muslim mendoakan saudaranya secara

sembunyi (ghaib) melainkan ada malaikat yang mengatakan ‘Untuk-
mu semisal itu.”” (HR. Muslim no. 2732)

9
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Kewajiban Kita Hanya Menasihati

Dan yang harus kita pahami pula adalah bahwasanya kita hanya
memiliki kewajiban untuk menasihati. Adapun hasilnya itu semua di
bawah kehendak Allah ta'ala. Yang penting nasihat sudah disampaikan
diterima alhamdulillah tidak diterima sudah gugur kewajiban kita,

Allah ta'ala berfirman:
% To§ 2 _Tay - .- o~ ‘:l,’..wai”,, o N\ 1%
Craigall ale ] 38 57 el a (sain A (ST Gl (e (g Y &l
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak akan dapat memberi
hidayah (petunjuk) kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah
memberi hidayah kepada orang yang Dia kehendaki, dan Allah

lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”.
(QS. Al-Qashash, 56).

Dan selayaknya kita bersabar jika nasihat kita tidak diterima, selama
kesalahan baca yang dilakukan oleh imam tersebut tidak sampai
menyebabkan batalnya shalat maka itu tidak menjadi masalah yang
krusial untuk kita.

Wallahu a'lam.

Dijawab oleh:

Ustadz Abul Aswad Al-Bayati, BA. 4lll 4lais
Rabu, 21 Shafar 1443 H/ 29 September 2021 M _
https://bimbinganislam.com/cara-menegur- |
imam-masjid-bacaannya-kacau/
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#Soal 4

Apakah

Introvert/Pendiax
itu Buruk?

Pertanyaan:
Assalamu'alaikum Ustadz. Semoga Allah selalu merahmati ustadz dan
seluruh umat muslim.

'Afwan ustadz, apakah tercela seseorang yang introvert atau pendiam
dan tidak pandai bergaul dilihat dari sudut pandang Islam? Dan
apakah ada contoh di masa para salafus shalih atau masa lainnya?

Jazakallahu khairan.

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)

Jawaban:

Waalaikumsalam warahmatullah wabarokatuh

Aamiin, terima kasih atas doanya, juga semoga Allah memberikan
kebahagiaan kepada kita semua.

Tabiat dan karakter manusia berbeda dan sulit dihilangkan dari
dirinya. Apa yang dimiliki tidak perlu disesali atau disirnakan dalam
kehidupan.

Selama tidak menimbulkan kemaksiatan dan permusuhan, maka
tidak perlu dirisaukan. Mencoba mengevaluasi diri dengan meminta
masukan dari orang sekitar dengan perilaku diri yang mungkin
memunculkan potensi benci buat mereka.

n
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Dari masukan tersebut, maka dicoba untuk memperbaiki apa yang
didapat dari kekurangan diri yang berpotensi menyakiti mereka. Dan
selalu memperbaiki komunikasi dengan berlatih meningkatkan cara
bersosialisasi.

Sifat pendiam bukan berarti tidak bisa berbicara, sedikitnya kata
yang terucap bukan berarti tidak bisa menyenangkan orang orang
yang kita gauli. Dengan usaha ini semua, insyaallah Allah berikan
kecintaan di antara kita. Terutama di antara keluarga dan orang orang
sekitar kita.

Pelajari akhlak Islami dan cara bergaul di dalam agama ini, insyaallah
akan banyak menghasilkan pahala dan kecintaan dari orang orang
sekitar.

Banyak perilaku dari nabi kita yang perlu digali, dari diutusnya beliau
kepada manusia untuk mengajarkan akhlak yang sangat terpuji untuk
kita ikuti. Sebagaimana sabda beliau shallahu alaihi wasallam,”

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
GOAYT Allia a8yt )

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.”
(HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273)

Lihat kembali perjalanan Rasulullah shallahu alaihi wasallam dan para
sahabatnya. Bagaimana sifat beliau yang penyayang, ramah dan
perhatian. Kemudian sahabat nabi yang berbeda-beda, dari seorang
Abu Bakar yang pendiam dan tenang, seorang Umar yang tegas dan
keras, Seorang Utsman bin Affan yang pemalu, seorang Ali yang
pemberani, dan sebagainya dari tabiat manusia yang berbeda-beda,
namun tetap tunduk di bawah syariat Islam yang bisa menyatukan
mereka dalam bingkai ukhuwah Islamiyah yang saling mengerti dan
menasihati.

12
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Terus bersemangat dengan menjadikan perubahan sikap kepada yang
lebih baik untuk menghasilkan pahala dari Allah dan kasih sayang dari
makhluk sekitar. Semoga Allah mudahkan semuanya.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Mu'tasim, Lc. MA. 40} alais

Jumat, 9 Shafar 1443 H/ 17 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/apakah-introvert-
pendiam-itu-buruk-menurut-islam/
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#Soal 5
Bolehkah Mendoakan

Keburukan Untuk
Orang yang Menzalimi:

Pertanyaan:
Bismillah, Assalamu'alaikum Ustadz. Semoga Allah selalu merahmati
Ustadz dan tim BiAS.

Afwan Ustadz, bagaimana hukumnya mendoakan keburukan bagi
seseorang yang menzalimi?

Jazaakallahu khair.

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)

Jawaban:

Waalaikumsalam warahmatullah wabarokatuh. Semoga juga Allah
selalu memberikan rahmat, hidayah dan kebahagiaan kepada Anda
dan kita semua.

Mustajabnya Doa Seorang Yang Terzalimi

Memang semua kita harus berhati-hati dengan semua bentuk
kezaliman yang berpotensi untuk dilakukan, karena ancaman balasan
yang sangat menyakitkan kepada pelakunya. Terlebih tiada sekat
antara Allah dan doa orang yang dizalimi bila ia mendoakan dengan
doa yang buruk kepada pelaku kezaliman.
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Allah Ta'ala berfirman:
Saaldal) e A5 T

“Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim”
(QS. Hud, 18).

ol a1 8047 &) s a5 o800 AAT 1Y) @ AAT Gk

“Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah
sangat pedih lagi keras” (QS. Hud, 102).

O35 g oS ) AN Gl 15893 ) galls Gudll J s
“Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim: “Rasakanlah
olehmu azab neraka yang dahulunya kamu dustakan itu””
(QS. Saba, 40).

gla) @8l Y 5 aved (e (palllall 6
“Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun

dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima
syafa’atnya” (QS. Ghafir, 18).

G saldal) A183 Y 43)
“Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberun-
tungan” (QS. Al An’am, 21).
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.
Claa 1 G o 4306 o 3lkaall 5425 5
“Takutlah kepada doa orang yang teraniaya, sebab tidak ada hijab/
penghalang antara dia dengan Allah (untuk dikabulkannya doa itu)”.

(Shahih Muslim, kitab Iman 1/37-38, dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu
‘anhu)
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

andi o 85348 15508 OIS )5 st osliaall 520
“Doanya orang yang teraniaya terkabulkan, apabila dia seorang pen-
durhaka, maka kedurhakaannya itu (urusan) atas dirinya sendiri".
(Musnad Ahmad 2/367. Dihasankan sanadnya oleh Mundziri dalam
Targhib 3/87 dan Haitsami dalam Majma’ Zawaid 10/151, dan Imam
‘Ajluni No. 1302, dari Abu Hurairah)/ almanhaj.or.id

Bolehkah Mendoakan Keburukan Untuk Orang Yang
Menzalimi?

Mendoakan keburukan kepada orang yang menzalimi pada dasarnya
adalah boleh walau tidak dianjurkan, selama balasan doa/sikap yang
dibalaskan tidak melebihi dari apa yang ia terima. Sebagaimana dasar
dasar berikut:

Firman Allah ta" ala:

Qe Xz ) L Jio e | N2l Qe N2 0
"Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu." (QS. Al-Bagarah, 194)

Crlall Bia 561 2i5a (g 4 258 2 L Jiay | 58l 28 ) 5
"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar." (QS. Al-Nahl, 126)

Ol S ¥ 43) 0 e 55318 il e (b gt i 500 61305
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang zalim.” (QS. Al-Syura, 40)
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Namun dari ayat dan hadist di atas, selain mengandung makna
bolehnya membalas sesuai dengan kezaliman yang dilakukan, Islam
menganjurkan orang yang dizalimi supaya menunjukkan akhlak
yang lebih mulia dari orang yang menzaliminya. Islam memintanya
untuk bersabar, menolong pelaku kezaliman dengan mencegah
kemungkaran yang dilakukan bahkan memaafkannya dengan harapan
Allah membalasnya dengan balasan yang jauh lebih tinggi atas
kesabaran dan ketinggian akhlaknya, di dunia dan di akhirat.

Selain ayat-ayat di atas untuk bahan perenungan, silahkan untuk
menghayati apa yang telah Rasulullah &: lakukan atas segala
kesabaran beliau dengan segala cobaan dalam berdakwah dan
juga dengan apa yang beliau sabdakan,

e ) sh 12 4035 g

“Tiada tambahan yang Allah akan berikan kepada seorang hamba
yang memaafkan kecuali tambahan kemuliaan ( kepadanya) .”
(Shahih Muslim no. 6757)

Firman Allah ta’'ala,

LQMJLA}(Z,[,,)(QAAL;}‘U\Sb}\JCMJdJMLSJM \JDW\L;QL;\SLIEJ‘
35)#5.2;53‘2\&@1.4_5\_3 " ﬂ\‘)f\

“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah
telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai
keuntungan yang besar.” (QS. Fushshilaat, 34-35).

Sikap Ketika Dizalimi
Sehingga apa yang Islam ajarkan kepada umatnya ketika dizalimi

hendaknya:

1. la bersabar, memberikan nasihat kepada pelakunya untuk tidak
melakukannya, dan doakan kebaikan untuknya, supaya Allah berikan
orang yang zalim hidayah, juga berdoa agar Allah berikan kekuatan
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2. Yang terakhir, bila sudah tidak mampu untuk menahannya, ia cukup
mendoakan dengan doa yang setimpal dengan kezalimannya.
Supaya kita tidak menjadi hamba yang berbuat zalim karena telah
membalas kezaliman dengan yang lebih besar.

Semoga Allah memberikan kekuatan dan petunjukNya kepada kita
semua. Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Mu'tasim, Lc. MA. dll aJan
Senin, 19 Shafar 1443 H/ 27 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/bolehkah-mendoakan-
#

keburukan-untuk-orang-yang-menzalimi/
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#Ssal 6

Baru Belajar,
Menjawab “Tak Tahu,
Menyembunyikan IImu?

Pertanyaan:

Bismillah.

Ustadz izin bertanya, di antara cara agar ikhlas dalam menuntut ilmu
ialah dengan menyampaikan ilmu kepada orang lain, namun di sisi lain
kita harus berilmu sebelum menyampaikannya. Jadi bagaimana jika
kita ditanya ketika menyampaikan kepada orang lain padahal kita baru
tau sedikit, apakah jika kita menjawab "tidak tahu" sebagai bentuk
kehati-hatian termasuk menyembunyikan ilmu?

Syukron, jazakallahu khaiiran.

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)

Jawaban:
Bismillah.

Keindahan Islam dalam Proses Transfer limu

Kesempurnaan dan keindahan agama Islam di antaranya terlihat dari
proses transfer ilmu yang dilakukan, antara perintah untuk menuntut
ilmu dan menyebarkannya, membutuhkan keseimbangan yang harus
dijalankan. Menuntut ilmu agama dengan dalil dan menyebarkannya
dengan dalil, sehingga prinsip ini yang hendaknya harus dijaga,
sehingga keabsahan dan kebenaran bisa digabungkan dalam dua sisi.

19



Edisi O1 é& bimbinganislam.com

Tidak Selayaknya Menyembunyikan limu

Jika Benar Mengetahuinya

Selama seseorang mengetahui suatu ilmu pengetahuan yang
didapatkan dari suatu dalil yang diyakini kebenarannya, maka tidak
selayaknya untuk menyembunyikannya dari pihak yang sedang
membutuhkannya. Maka bila ia melihat seseorang bertanya dan
membutuhkan jawaban tersebut maka tidak seyogyanya ia
mengatakan tidak tahu atau menolaknya, walaupun yang kita

tahu hanya sedikit, ssmpaikan sebatas yang kita tahu bila ia
membutuhkannya. Selama ia memang tidak berniat menundanya
karena suatu kepentingan, karena akan disampaikan pada waktunya.
Menyembunyikan ilmu padahal kita mengetahuinya maka ada
ancaman dalam masalah ini, sebagaimana firman Allah ta'ala:

43 5A85 Y 5 Gl AT ST 1 68 5] il (3l 00 3T 305
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang
telah diberi kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu

kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya!”.
(QS. Ali-‘Imran, 187)

Osa8a) agia &y 8 &) 57aA 1 &) 58 50 S 4 8 a0 CIEK) AR LT Gl
‘:.J )Sa; (;Aj - - “
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di antara

mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.”
(QS. Al-Bagarah, 146)

Sikap Ketika Belum Tahu dengan Baik

Namun bila ia tidak tahu atau tidak begitu mengetahui dengan baik,
ia hanya sekadar mendengar belum membentuk suatu keyakinan
terhadap kebenaran dari kesimpulannya maka diperbolehkan ia tidak
menjawabnya atau mengatakan tidak tahu terhadap permasalahan
yang ditanyakan. Karena bila ia menjawabnya maka ia akan
menyesatkannya dan akan terkena dengan ancaman terhadap
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orang yang mengatakan sesuatu tentang Allah dan rasulnya atas dasar
kejahilan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

&\LA:_\}J.\L\J?\ \&jdh\&uﬂ\e&_\d\u@w\jlﬁ‘ij
ujﬂmyuéﬁ\m\‘;cu}_)m Aj\u\ k_\ASM

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-

sebut oleh lidahmu secara dusta ‘Ini halal dan ini haram,” untuk men-

gada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.”
(QS. An-Nahl, 116)

Bila memang sangat dibutuhkan jawaban, maka sebaiknya menolong-
nya untuk mendapatkan jawaban tersebut atau mengalihkannya
kepada orang yang dianggap tahu dalam masalah ini. Sehingga nan-
tinya akan terjadi transfer ilmu yang sangat dibutuhkan dengan baik
dan benar, yang akan membawa seorang hamba kepada kebahagiaan
yang hakiki di dunia dan akhirat, serta akan melahirkan pahala besar
dan kebaikan terhadap umat ini. Sebagaimana firman Allah ta" alaa:
Dari Abu Umamah al-Baahili radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ay Al ald) s ‘uéﬂ\,u\yum dg\yusdm Q) 3\
Al i s e gt e Al
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta semua makhluk di langit
dan di bumi, sampai semut dalam lubangnya dan ikan (di lautan),
benar-benar bershalawat/mendoakan kebaikan bagi orang yang

mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada manusia” (HR at-Tirmidzi
no. 2685 dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jamul kabiir no. 7912).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ots 3l o 4B i e (s

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya.”
(HR. Muslim no. 1893).
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Penutup

Semoga Allah menjadikan kita bagian dari hamba yang terus seman-
gat untuk mencari hidayah dari Allah dengan ilmu dan amal shalih
serta menyebarkannya kepada umat manusia sebagai bentuk baiknya
umat dengan amar makruf nahi mungkar yang selalu di jaga dan
diterapkan, sebagaimana firman Allah ta'ala :

Sl g 3y s aally 55405 G in Alal 8 AR
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar.”
(QS. Ali Imran: 110).

Karenanya, semua harus ada porsinya untuk menyampaikan sejauh
apa yang kita tahu. Bila mengetahui kita menjawabnya dengan apa
yang kita ketahui, dan bila ia ragu atau tidak jelas atau benar tidak
tahu dan menjawabnya dengan tidak tahu, maka tidak mengapa,
insyaallah, dengan tetap berusaha mencarikan tahu jawaban dari apa
yang dibutuhkan oleh saudara kita. Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Mu'tasim, Lc. MA. 40} alais

Selasa, 20 Shafar 1443 H/ 28 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/baru-belajar-
menjawab-tak-tahu-menyembunyikan-ilmu/,
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#Soal 7

Akhlak Islan
adalah Malu

Pertanyaan:
Afwan ustadz, mau nanya.
Apa saja keutamaan-keutamaan malu? Baarakallaahu fiikum ustadz.

Jazaakumullaahu khayran atas jawabannya.

(Ditanyakan oleh Santri Kuliah Islam Online Mahad BIAS)

Jawaban:

Rasa malu adalah akhlak terpuji yang akan membangkitkan setiap
perilaku baik dan mendorong untuk menjauhi perilaku tercela. Sifat
malu dianggap sebagai sumber utama dari terciptanya akhlak terpuiji
lainnya, ia sebagai perhiasan yang akan memperindah iman yang ada
di dalam diri seorang muslim sehingga ia pun juga sebagai syiar Islam
yang harus selalu di jaga dalam setiap perilaku, sebagaimana yang
disebutkan di dalam suatu hadist,

LAl Sy G5 (B 50 81 )
“Setiap agama memiliki akhlak dan akhlak Islam adalah malu.” (HR.

Ibnu Majah no. 4182, dishahihkan oleh Syaikh Albani di dalam shahih
no. 940)

Berkata Wahab bin Munabbih dalam menyifati rasa malu yang akan
memperindah dan menjauhkan diri dari kejelekan, “ibarat iman yang
tidak tertutup, di mana pakaiannya adalah takwa dan perhiasannya
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adalah rasa malu.” Sehingga dikatakan, “barangsiapa yang menutup
pakaiannya dengan rasa malu maka manusia tidak akan melihat
aibnya.”

Karenanya syariat memerintahkan dan menganjurkan umatnya untuk
berakhlak dengan rasa malu dan menjadikannya sebagai bagian dari
iman yang dimiliki. Sangat banyak hadist-hadist yang terkait dengan
rasa malu, yang menunjukkan besarnya perhatian Islam terhadap
akhlak malu, dengan artian seorang hamba selalu malu terhadap
kejelekan dan kemaksiatan, atau malu bila tidak menjalankan
kebaikan. Berikut di antaranya hadist-hadist yang menunjukkan
tentang keutamaan dan perhatian Islam terhadap akhlak malu ini,
antara lain:

c.m.tu&.!‘)”d\ﬁejuj&m\glmu.d\ucm&\cs.m‘)a‘).tﬁs:\
Syl G A 2Rl Al s

Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda, “Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu
adalah bagian dari iman”. (HR Bukhari no. 8)

G iy Gl 6 s adle a0 Jea dy Js) Ol 32506 @‘ Ge
Ge s a5 5l G D) A s 0 ) D) Y 058 el
sy
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, "Iman itu ada tujuh puluh cabang, yang paling afdhal adalah
Laa llaaha lllaallah dan yang paling rendah adalah menyingkirkan

tulang dari jalan, dan malu adalah bagian dari keimanan."
(HR. Abu Daud 4056)

V) oo A Caall G& L allg adle 4 i di O 55y 08 06 Ll Ce
G5 Y) e 8 sall (R L dals
Dari Anas ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, ‘Tidaklah sifat buruk berada dalam sesuatu kecuali akan
memperburuknya, dan tidaklah sifat malu ada dalam sesuatu kecuali
akan menghiasinya.” (HR. Tirmidzi 1897, menurutnya hadits ini Hasan

Gharib)
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3d &) g5 paall 3 )Jdug“j&“\ujmwd\u\wmw\
stadly dad) o gt Eliad

Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda
kepada Al Asyaj Al ‘Ashri, "Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua
sikap yang dicintai oleh Allah; sifat santun dan malu." (HR. lbnu Majah
no. 4178)

A& e Gl @Y e &) alieg adle A e 280 06 06 2 saien § G
Ci e (Jadld ASLE &1 13) 3 300
Dari Abu Mas'ud ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda,
'Sesungguhnya diantara yang didapatkan manusia dari perkataan
(yang disepakati) para Nabi adalah Jika kamu tidak punya malu, maka

berbuatlah sesukamu.” (HR. Bukhari no. 3225, Ibnu Majah no. 4173,
Ahmad no. 16470)

Dan hadist-hadist yang lain yang menunjukkan fungsi dan faidah dari
rasa malu baik ia sebagai bagian dari iman, penghias, penjaga ataupun
pendorong atas diri seorang hamba untuk malu terhadap perilaku
keburukan dan malu bila tidak menjalankan perintah-perintah
kebaikan dari agama, bukan rasa malu yang tidak pada tempatnya.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Mu'tasim, Lc. MA. 40} alais

Kamis, 22 Shafar 1443 H/ 30 September 2021 M
https://bimbinganislam.com/akhlak-islam-
adalah-malu




